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Uji Konsorsium Bacillus spp. Untuk Pengendalian Penyakit Layu
Fusarium oleh Fusarium oxysporum f.sp lycopersici dan Meningkatkan
Pertumbuhan Serta Produksi Tanaman Tomat

ABSTRAK

Penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f.sp
lycopersici merupakan penyakit pada tanaman tomat yang dapat menurunkan hasil
hingga 45%. Bacillus spp. merupakan mlkroorganlsme yang dapat di manfaatkan
sebagai pengendallan penyak s=foaneii=an] disebabkan oleh Fusarlum
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Bacillus spp. Consortium Test to Control Fusarium Wilt Disease
by Fusarium oxysporum f.sp lycopersici and Increase Growth And
Production of Tomato

ABSTRACK

Fusarium wilt disease caused by Fusarium oxysporum f.sp lycopersici is a major
disease in tomato which can reduce ylelds by up to 45%. Utilization of the Bacillus
spp. consortlum and environmentall : alternatlve for controlllng fusarium
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tomat merupakan salah satu tanaman hortikultura yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi dan banyak dibudidayakan di Indonesia (Sekhar et al., 2020).
Produktivitas tanaman tomat di Indonesia dari tahun 2020-2022 berturut-turut yaitu
18,63; 18,76, dan 17,70 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2023). Namun, produktivitas

tomat masih tergolong rendgf. engan produktivitas optimal

mekanik dengan mencabut "tz aman sakit (Hutauruk, 2018),

varietas tahan (Sopialena, 2015) dan penggunaan pestisida sintetik (Lahati et al.,
2022). Penggunaan pestisida secara terus-menerus dan tidak sesuai rekomendasi
dapat membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan (Apriani et al., 2014).
Oleh karena itu diperlukan alternatif pengendalian yang bersifat murah dan ramah
lingkungan seperti penggunaan agens hayati.

Agens hayati yang telah teruji kemampuaannya dalam mengendalikan patogen
tanaman adalah mikroorganisme dari kelompok Bacillus spp. Bacillus spp.



merupakan bakteri yang bersifat gram positif dan berbentuk batang, besar dan lurus
( Zeigler, 2008). Bacillus  spp. Menghasilkan endospora dorman yang
memungkinkan Bacillus spp. Bertahan dalam kondisi ekstrim ( Saxena., et al 2019).
Oleh sebab itu, Bacillus spp. mampu menekan patogen tanaman (Miljakovi¢ et al.,
2020).

Mekanisme Bacillus spp. dalam menekan patogen dapat terjadi secara

langsung dan tidak langsung. Mekanisme secara langsung yaitu seperti lisis,

antibiosis dan kompeti R ekanisme secara tidak
langsung (Chen et
al., 2016 Jenc : r oj 3a pp. telah
banyak dilk it i ot al. (2 , arl Bacillus
mampu ndali yaki : ivitagsebesaf|6f, 9% dan
mampu atka i
Aplikadr-Bacl biasanya
digunak gkatkan
kemamp au lebih

Selanjutnya Resti et al. (2013 4 aporkan bahwa konsorsium bakteri
(Bacillus sp SJI + S. mercescens isolat JB1E3 dan Bacillus sp SJI + Bacillus sp HI
+ S. mercescens isolat JBIE3) mampu menekan R. syzygii secara in Vitro.
Kemudian Hadi et al., (2021) melaporkan bahwa konsorsium B. cereus CCM 2010,
Staphylococcus arlettae ATCC 43957, B. cytotoxicus NVH 391-98 dan B.
pseudomycoides NBRC 101232 mampu menekan pertumbuhan patogen Fusarium

oxysporum fsp. cubense pada tanaman pisang.



Aplikasi konsorsium Bacillus spp. untuk pengendalian penyakit layu fusarium
yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici masih belum banyak
dilakukan. Untuk itu, maka telah dilakukan penelitian dengan judul “Uji
Konsorsium Bacillus spp. untuk Pengendalian Penyakit Layu Fusarium (Fusarium
oxysporum f. sp. lycopersici) dan Meningkatkan Pertumbuhan serta Produksi

Tanaman Tomat™.
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BAB. |11 TINJAUAN PUSTAKA
A. Tanaman Tomat
Tanaman tomat merupakan salah satu komoditas hortikultura yang mempunyai
prospek baik dalam pengembangan agribisnis. Tanaman tomat termasuk dalam
kelompok sayuran buah yang potensial sebagai sumber vitamin terutama vitamin
A, C, dan sedikit vitamin B (Wulandari et al., 2014). Buah tomat juga banyak

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri. Misalnya tomat segar dapat dijadikan

lengkap
Mengko
2008).

Tanamgh- tomat an y TRIB angan -Zdtgat hara,
terutama nitrc jen. : fa tanah

gembur,

dan tana

antara 5.

Tana u, mbuhdi- - o o dengan

mm per ta Im ]ii s 8 v . , didaerah
tropik, hujan [8batdah m; sl pebterBuhan vegetatif

disamping masalah serangan pe an. Untuk menghasilkan produksi
yang optimal, tanaman tomat membutuhkan kondisi lingkungan berupa suhu
maupun kelembaban tanah yang optimum (Anggorowati et al., 2016). Curah hujan

yang optimal yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman tomat antara



100-120 mm/hujan dengan temperatur ideal antara 25-30 °C.

Tanaman tomat memiliki benih yang harus disemai terlebih dahulu sebelum
menjadi bibit. Penyemaian bertujuan agar tanaman tomat dapat lebih kuat ketika
dipindahkan kebedengan karena sudah menjadi bibit yang memiliki morfologi yang
kuat ketika berada dilahan. Berdasarkan tempat persemaiannya, penyemaian benih
tomat dilakukan dengan dua jenis persemaian di bedengan dan persemaian di kotak

semai. Pada persemaian di bedengan lahan yang akan digunakan diolah sebagai

panjang 1

dlladlllcl}

alammalajahv/iala

B. Penyakit Layu Fusarium

Fusarium oxysporum adalah salah satu patogen yang menyerang berbagai jenis
tanaman hortikultura. Jamur ini merupakan jamur yang habitatnya didalam tanah
dan menular melalui aliran air, terikut pada alat pertanian dan menginfeksi melalui
luka akar (Heriyanto, 2019). Fusarium oxysporum dapat bertahan dalam tanah
dalam bentuk klamidiospora, karena termasuk penyakit soil borne (Sopialena,

2015). Cendawan Fusarium sp pada tanaman dewasa menyerang jaringan vaskular



xilem melalui akar, Infeksi terjadi pada akar di bagian yang terluka (Milawati et al.,
2021).

Klasifikasi jamur Fusarium oxysporum penyebab penyakit layu pada tanaman
tomat yaitu, Kingdom : Fungi, Divisi : Ascomycota, Kelas : Sordariomycetes, Ordo
: Hypocreales, Family : Nectriaceae, Genus : Fusarium, Spesies : Fusarium
oxysporum f.sp lycopersici.

Jamur Fusarium oxysporum f.sp lycopersici pada media PDA menunjukkan

warna koloni putih keypgeer™7ang, tagpa Rirateslakat permukaan medium,
diameter f N4¥ ari, sifat
koloni b@rkppas-h e ta et al.,

mbentuk

pigmen K merz : ' onidium.

Konidiofgr percaba dl erben abity |bertangkai
kecil, da

Jbefedoang dan
tidak befch igift herdepta j9a b \ e} sampai
silindris, Jurbs atau sedikit men AR (5,0582,00) x @243, 5) um.
makroko i liasm : erdapat pad . watal  sedikit

daun layu dan akhirnya mati (Satrteetfeet=el., 2014). Kadang-kadang kelayuan
ditandai dengan menguningnya daun, tanaman kerdil, apabila batang tanaman sakit
dibelah secara vertikal akan tampak berkas coklat sepanjang jaringan pembuluh
(Syam et al., 2014).

Infeksi patogen menyebabkan gejala busuk akar yang berwarna coklat
kemerah-merahan yang diselimuti miselium cendawan berwarna keputih-putihan.

Gejala paling khas adalah gejala pada bagian dalam, jika pangkal batang dibelah



membujur, terlihat garis-garis coklat kehitaman menuju ke semua arah, berkas
pembuluh biasanya tidak berubah warna, namun akar tanaman sakit berwarna hitam
dan membusuk (Istikomah, 2015).

Pengendalian yang sering dilakukan hingga saat ini adalah penggunaan varietas
tahan terhadap penyakit layu Fusarium, penggunaan pupuk organik (Susanna et al.,
2010), Pengendalian biologi atau biokontrol (Istifadah et al., 2008) , penggunaan

pestisida nabati dan sintetik (Sugito et al., 2010). Selain itu, penggunaan agen

hayati merupakan sala t Fusarium oxysporum
f.sp lycoj
C. Peng

yang
memanfg la dapat
menekanj kemba - : aKtu“reldtify panjang
tanpa m . A q\/ ah teruji
kemampgagnnya dalan dCHIISISPP.

5 rup. : abhya dalam
mengend i St 2 KI T Badillus spp.
adalah sdbhbai ! adom : Bagctérial F celds | Bacilli,
Ordo llus spp
(Madigat mbentuk
endospoke peritrikus,
bersifat ad fan sering

antibiotik, siderofor, bakteriosin, 0c ZKtraselluer (Mugiastuti et al., 2019).
Bacillus spp. menghasilkan senyawa bioaktif seperti surfactin, fengycin daniturin
yang bersifat toksik terhadap patogen dan berperan sebagai antifungal (Jahuddin
et al., 2021). Hal ini dikarenakan adanya kompetisi untuk mendapatkan nutrisi,
sintetis senyawa volatile oleh Bacillus spp. serta enzim ekstraseluler yang bersifat
toksin (Flori et al., 2020). Selain itu Bacillus spp. dapat digunakan sebagai pemicu

pertumbuhan tanaman dengan mereduksi posfat (Wati et al., 2017). Bakteri ini



melepas unsur P terikat menjadi bebas di dalam tanah yang berguna untuk
kebutuhan tanaman (Mukamto et al., 2015).

Penggunaan Bacillus spp. umumnya diaplikasikan secara tunggal. Beberapa
keberhasilan penggunaan Bacillus spp. secara tunggal Bacillus toyonensis memiliki
kemampuan dalam menekan pertumbuhan patogen tanaman seperti yang
dilaporkan oleh Suryanti (2019), bahwa Bacillus toyonensis CT 7112 juga dapat

menekan penyakit busuk lunak pada kentang oleh Dickeya dadantii. Selanjutnya,

patogen
2017).

mengend

Vo

3. Kinerja

: #T/m mikroba
& mon 1AA

Konsorsium dapat memberikan hasil yang optimum karena aktivitas

(Komarawidjaja, 2016 dalam™N

metabolisme yang saling mendukung dari  setiap isolat mikroorganisme
(Sumpethanaya et al., 2017). Konsorsium yang berinteraksi secara sinergis
menghasilkan hasil yang lebih baik dari aplikasi secara tunggal (Yanti et al., 2021).

Keberhasilan dari konsorsium telah banyak dilaporkan oleh beberapa
peneliti yaitu dari hasil penelitian Yanti et al., (2021) perlakuan konsorsium
Bacillus (Bacillus strain AGBE 1.2 TL, SLBE 3.1 AP, SLBE 2.1 BB, dan SLBE



3.1 BB) mampu menekan S. rolfsii serta mampu meningkatkan tingkat
perkecambahan 31,81%, tinggi semai 24,74%, dan daun 11,11% lebih banyak pada
tanaman tomat. Jahuddin et al. (2021) melaporkan bahwa konsorsium Bacillus spp.
(B. subtilis dan B. wiedmannii) mampu menghambat patogen F. solani dengan
efektivitas 56,47% secara in Vitro.

Kemudian Suryadi et al., (2012) melaporkan penggunaan konsorsium dari
Bacillus sp., B. firmus, Burkholderia sp., Citrobactersp., Klebsiella sp., dan P.

Fee=tanaman padi. Krestini et

”,AEAS-—+3 btilis, T.

penyakit
Yanti et
2AB1.1,
2.3 dan

tanaman [ediat - aNa e A TOION(Re: “efjal., 2018).
Hadi et al.| (202d)uga-metaport vdlke imGdM 2010,

acillu 2 1 mampu

i JAJA A
-\5'5-‘ 3 penYakH D A “LhE : pR0an indeks
penekanan pe v; 4-’..‘ 2 a—edn  Aini (2022)

konsorsium bakteri (P. aerugin0oSa~etd

ereus) berpengaruh nyata dalam
menekan patogen F. oxysporum penyebab penyakit layu fusarium pada bawang

merah dengan efektivitas 50%.
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BAB. 11l METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret-Agustus 2023 di Laboratorium
Mikrobiologi dan Fitopatologi Departemen Proteksi Tanaman, serta Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang. Jadwal kegiatan
terlampir (Lampiran 1).
B. Bahan Penelitian

Bahan yang telah digesraftal ) Jradalah benih tomat varietas

lentana ( f ‘1V 3 AP, B.
ides SLBRd=1S Yulmira

(PDA), dest, a i gL 0kg; §aringan, air

kelapa st natrium
hipoklorig {¥%(INa | empat
(Mirabil Farland
skala 8,
C. Pera

Alat- hla, gelas
ukur, cabinet,
autoclavg fandang,
hand spr, : icrotube, mil ica objek,
pisau, gu \m-'-'-'--r.é Vi ajh-atattol ntasi
D. Ran

Peneli ggunakan
Rancangan A p-tlangan serta

memiliki 3 unit perlakuan yalto 3.1 AP + B. pseudomycoides
SLBE1.1SN ), B( B. cereus SLBE3.1AP + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL ), C (B.
pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis AGBE 12 TL ), D (B.
pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL+ B. cereus SLBE 3.1
AP), E(kontrol positif (tanaman tanpa inokulasi Fusarium oxysporum f. sp.
lycopersicy dan tanpa introduksi konsorsium Bacillus spp.)), F (kontrol negatif
(tanaman yang diinokulasikan Fusarium oxyporum f. sp. lycopersicy tanpa

introduksi konsorsium Bacillus spp.)), dan G (kontrol pembanding (dengan
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pemberian Mankozeb). Data dianalisis dengan sidik ragam, jika berbeda nyata
maka diuji lanjut dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf
5%.

Tabel 1. Perlakuan konsorsium Bacillus spp.

Perlakuan Konsorsium Bacillus spp
A B. cereus SLBE 3.1 AP + B. pseudomycoides SLBE1.1SN
B B. cereus SLBE3.1AP + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL
C
D

Gambar 1. Persiapan Bacillus spp. (a) sumber beberapa isolat Bacillus spp.
(b) biakan Bacillus spp. (c) Koloni tunggal Bacillus spp.
b. Uji Gram

Uji gram bertujuan untuk mengetahui apakah bakteri bersifat Gram positif atau

Gram negatif. Satu koloni biakan Bacillus spp. yang berumur 2 x 24 jam
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ditempatkan pada kaca objek dan dicampur dengan satu tetes larutan KOH 3%. Jika
hasil campuran tersebut menggumpal ketika jarum ose diangkat menunjukkan
bahwa isolat tersebut bersifat Gram negatif, sebaliknya bila tidak mengumpal
berarti tergolong Gram positif (Schaad et al., 2001). (Gambar 2a)
c. Reaksi Hipersensitif

Uji HR dilakukan dengan menggunakan metode Klement et al., (1990).

Isolat Bacillus spp. disuspensi menggunakan aquades steril, kemudian diencerkan

positif gtagr--baki

menimbujiK: A : : negatif.
Bakteri

Gambar |2 :
illus spp
pat, (c) Uji

2. Persiapan Inokulum ; )
a. Peremajaan dan perbanyakan F.0XySporum f sp lycopersyci
Isolat Fusarium oxysporum f. sp. lycopersyci diremajakan dengan cara, 1

potongan fungalmat dipindahkan pada media PDA dan diinkubasi selama 2
minggu. Perbanyakan Fusarium oxysporum f.sp. lycopersyci menggunakan media
beras, sebanyak 250 g masing-masing dibagi 10 g untuk setiap perlakuan. Beras
dicuci bersih kemudian beras tersebut dikeringkan, selanjutnya dimasukkan
kedalam plastik 10 x 20 cm dan disterilkan dalam autoclave dengan suhu 121°C
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selama 30 menit. Setelah beras dingin biakan Fusarium oxysporum f. sp lycopersyci
dipotong 1 x 1 cm untuk diinokulasi kedalam substrat beras dan diinkubasi selama
21 hari.

Dertuj

Jatogey

persig
copersiclypatia ta

lika tangma

terserang

3. Perbanyakan dan Introduk erisorsium  Bacillus spp. dalam
Meningkatkan Pertumbuhan Tanaman Tomat
a. Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan untuk tanaman tomat adalah berupa campuran
tanah dengan pupuk kandang (2:1 v/v), kemudian media tanam dimasukkan dalam
plastik bening ukuran 5 kg. selanjutnya, dilakukan sterilisasi media tanam dengan
cara tindalisasi selama 1 jam pada suhu 100°C, kemudian didiamkan selama 1 hari.

kemudian dilakukan lagi sterilisasi selama 3 kali secara berturut-turut. Media tanam
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yang telah steril dimasukkan sebanyak 20 g ke dalam masing-masing pottray untuk
persemaian dan polubag ukuran 10kg untuk penanaman (Yanti et al., 2017).
b. Perbanyakan Isolat Bacillus spp.

Perbanyakan isolat Bacillus spp. dilakukan pada kultur cair yang terdiri dari 2 tahap
yaitu: (1) pre-culture, 1 koloni tunggal biakan murni Bacillus spp. berumur 2 x 24 jam
diambil, kemudian dimasukkan ke dalam 24 ml medium TSB dalam botol kultur (volume

50 ml) dan diinkubasi pada rotary shaker dengan kecepatan 150 rpm selama 1 X 24 jam

pada suhu ruang. (2) Main-culture pamsbeatanskersarsiym Bacillus spp. dilakukan dengan

------------

: c \ :
aquadest steril SEtame ! Bergtnkan. Benih tersebut

selanjutnya direndam dalam suspens

orsium Bacillus spp. selama 15 menit
dengan kepadatan 108 CFU/mI sesuai perlakuan. Setelah itu, benih yang telah
disterilkan dimasukkan ke dalam pottray yang berisi tanah steril(Mulyati, 2009).
Penyemaian dilakukan selama 3 minggu. Pemeliharaan meliputi penyiraman

dengan handsprayer pada pagi dan sore hari sesusai cuaca dan kondisi lingkungan.
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d. Inokulasi patogen

Media tanam diinokulasi terlebih dahulu dengan Fusarium oxysporum f.sp
lycopersici sebelum bibit dipindah tanamkan. Biakan Fusarium oxysporum f.sp
lycopersici dengan sebanyak 10 g dibenamkan sedalam 6 cm pada media tanam
setiap polybag, tanah yang sudah diinokulasi ditutup dengan plastik selama 3 hari,
untuk menjaga kelembaban dan merangsang pertumbuhan Fusarium oxysporum

f.sp lycopersici (Chamzurni et al., 2010).

e. Penanaman

-masing

polybag.

gan ajir,
penyiang Dagi dan

sore(dise$tidai amkondisi ling| i um ar] berumur

Pupuk diberikan dalam bentuk
perakaran dengan jarak 5 cm dari tanaman.
g. Panen

Pemanenan dilakukan pada saat buah tomat matang fisiologis dimana 75%
buah sudah bewarna merah. Panen dapat dilakukan 3-4 hari sekali ataupun
seminggu sekali dengan memetik buah.
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F. Pengamatan

1. Potensi Bacillus spp Terhadap Perkembangan Penyakit layu Fusarium
oleh Fusarium oxyporum f.sp lycopercicy
a. Masa Inkubasi

Masa inkubasi diamati setiap hari setelah diinokulasikan sampai tanaman
menimbulkan gejala pertama layu fusarium pada tanaman tomat.
b. Kejadian penyakit

Kejadian penyakit diamati mulai setelah gejala pertama penyakit layu
fusarium muncul sampai buah et itk Dﬁc ga. Kejadian penyakit

dihitung igreanme UNIM

us 2)
Keterang
c. Kep
n peny jala layu
fusarium latan di ) pad | penyakit.
Persentade] [kepare “penyak Joing rumus
(Menuru i dg
Keterand
AN
man tomat
digunakan sRada ; ertabel 2.
Tabel 2. Tingkat keparahan ps goesanto et al., 2011)
Skala Kerusakan Gejala (%) Kriteria Serangan
0 Tidak ada gejala layu Sehat
1 5% daun menunjukkan gejala layu ringan Sangat ringan
2 10% daun menunjukkan gejala layu Ringan
3 11-25% daun menunjukkan gejala layu Sedang
4 26-50% daun menunjukkan gejala layu Berat
5 51-100% gejala layu atau mati Sangat berat




17

2. Potensi Bacillus spp Terhadap Pertumbuhan Bibit Tomat
a. Tinggi Bibit

Tinggi bibit diamati dan diukur mulai dari pangkal batang hingga titik
tumbuh tertinggi. Waktu pengamatan dilakukan 1 kali dalam seminggu selama 3
minggu.
b. Jumlah Daun

Jumlah daun dihitung sejak daun pertama muncul. Waktu pengamatan

dilakukan setiap 1 mingg

S d
ocl.U
s
s e
KH

tanaman
b. Jum
Dau

sampai




BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Perkembangan Penyakit
a. Masa Inkubasi

Masa inkubasi penyakit layu fusarium pada tanaman tomat yang dintroduksi
konsorsium Bacillus spp menunjukkan pengaruh berbeda nyata dibandingkan
kontrol negatif. Perlakuan konsorsium B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B.
AR enunjukkan pengaruh

aMb
berbeda A atl ¢ a
© AL
:
s L] 'R 3 & P
% ' e ? b o
Lo ', ‘o, XA e #
3
A C CA i
- v
.

diintrod

kontrol nega : AP + B.
pseudomycoides SLBE1.1SN;cesel AP + B. pseudomycoides
SLBE1.1SN dan B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL+
B. cereus SLBE 3.1 AP menunjukkan pengaruh berbeda nyata dibandingkan
fungisida mankozeb.(Tabel 4).
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Tabel 4. Kejadian penyakit layu fusarium pada tanaman tomat yang diintroduksi
konsorsium Bacillus spp

Perlakuan Kejadian Penyakit (%)
Kontrol - 100.00 a
B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis
AGBE 12 TL 89.77 b
B. cereus SLBE 3.1 AP + B. pseudomycoides
SLBE1.1SN 8690 b
B. cereus SLBE3.1AP + B onensis A

TL
Mankoz?
B. pse
AGBE

Kepg

Bacillus negatif.

dan konsd

cereus

mankozeli

Tabel 5.

konsorsiph

'l

N
B. pseudomyCoides 3L is#
AGBE 1.2 TL 3593 b
B. cereus SLBE 3.1 AP + B. pseudomycoides 33.10 b
SLBE1.1SN
B. cereus SLBE3.1AP + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL 2670 ¢
Mankozeb 23.71 ¢
B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis
AGBE 1.2 TL+ B. cereus SLBE 3.1 AP 13.33 d

*Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak
nyata menurut DMRT pada taraf 5%.
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Perbandingan tanaman yang terserang layu fusarium dapat dilihat pada Gambar
6, gejala lanjut yang ditimbulkan oleh jamur Fusarium Oxysporum f.sp. Lycopersici
berupa daun-daun bagian atas menggulung karena merunduknya tangkai daun dan

akhirnya tanaman menjadi layu keseluruhan.

Gambar (30 Hsi)
ium B
TL+ B
2. Pertu
a. Tingg
Bibit pengaruh
berbeda 6). Pada
konsorsiu TL+ B
cereus S ngisisda
berbahan
Tabel 6. Ting cillus spp

AGBE 1.2 TL+B. ereusS R
B. cereus SLBE 3.1 AP + B. pseudomycoides
SLBE1.1SN

13.06 ab

B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis 12.31 bc
AGBE 1.2 TL

B. cereus SLBE3.1AP + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL 11.70 cd
Mankozeb 11,53 d
Kontrol + 10.07 e

*Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak
nyata menurut DMRT pada taraf 5%.
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b. Jumlah Daun Bibit Tanaman Tomat

Bibit tomat yang diintroduksikan dengan konsorsium Bacillus spp. menunjukkan
pengaruh berbeda nyata terhadap control pada jumlah daun bibit tomat. Pada konsorsium
B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL+ B. cereus SLBE
3.1 AP menunjukkan pengaruh berbeda nyata terhadap fungisisda berbahan aktif
mankozeb (Tabel 7).

Tabel 7. Jumlah daurwm'konmium Bacillus spp.

\
qyang diiku Ieh kecil beda tidak

a

\ ‘R\)mk_ =

domycoid 58 : GBE 1.2

Tabel 8. Panjang akar dari bibit tofratye oduksi konsorsium Bacillus spp.

Perlakuan Panjang Akar (Cm)

B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis AGBE 6.56 a
1.2 TL+ B. cereus SLBE 3.1 AP

B. cereus SLBE 3.1 AP + B. pseudomycoides 6.45 a
SLBEL1.1SN
B. cereus SLBE3.1AP + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL 6.22 a

B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis AGBE 5.82 ab
12TL

Mankozeb 400 bc
Kontrol + 357 ¢
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3. Pertumbuhan Tanaman Tomat
a. Tinggi Tanaman Tomat

Tinggi tanaman tomat yang diintroduksikan dengan konsorsium Bacillus spp.
menunjukkan pengaruh berbeda nyata dibandingkan kontrol positif (Tabel 9).
Konsorsium B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL+ B.
cereus SLBE 3.1 AP dan konsorsium B. cereus SLBE 3.1 AP + B.
pseudomycoides SLBE1.1SNmenunjukkan pengaruh berbeda nyata terhadap

fungisida berbahan aktif e & 3 [Jarreiagan tinggi tanaman yang

dintroduki
Gambar

Gambar ¥

1S HRP. n s
Tabel 9. Tingg li i f‘ Y B

PURY BACHTS spp

pNSorsium
perlakuan

Perlakua Tinggi Tanaman

(Cm)

B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis 69.28 a

AGBE 1.2 TL+ B. cereus SLBE 3.1 AP

B. cereus SLBE 3.1 AP + B. pseudomycoides 68.78 a

SLBE1.1SN

B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis 65.00 ab

AGBE 1.2 TL

B. cereus SLBE3.1AP + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL 64.34 bc

Mankozeb 5753 ¢

Kontrol + 47.09 d
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b. Jumlah Daun Tanaman Tomat

Jumlah daun tanaman tomat yang diintroduksikan dengan konsorsium Bacillus
spp. menunjukkan pengaruh berbeda nyata dibandingkan kontrol positif (Tabel 10).
Konsorsium B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL+ B.
cereus SLBE 3.1 AP, konsorsium B. cereus SLBE 3.1 AP + B. pseudomycoides
SLBE1.1SN, konsorsium B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis AGBE
1.2 TL dan konsorsium B. cereus SLBE3.1AP + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL

menunjukkan pengaruh baseedT V3 3 orSree=licrbahan aktif mankozeb

W

*Angka-a
nyata me

------

SLBE1.1SN menunjukkan pengart
aktif mancozeb. (Tabel 11).
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Tabel 11. Bobot buah tanaman tomat yang di introduksi dengan Bacillus spp.

Perlakuan Bobot buah (g)
B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis AGBE 163.62 a
1.2 TL+ B. cereus SLBE 3.1 AP
B. cereus SLBE 3.1 AP + B. pseudomycoides 153.62 a
SLBE1.1SN
B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis AGBE 87.67 b
12TL
B. cereus SLBE3.1AP + B. Toyonensis AGBE 1.2 TL 83.98 bc
Mankozeb 80.00 C

Kontrol + 70.88

memperf
penyakit jd{fand pkontrol negANAETNinm:S

konsorsi

lainnya, B. cereus SNE 2.2 mengreeni ‘ gi (59,46%) dan B. cereus TLE
1.1 menghasilkan PPO tertinggi (342,86%). Selanjutnya, juga didukung oleh

penelitian Yanti et al., (2020) konsorsium B. pseudomycoides SLBE 3.1 AF
thuringiensis SLBE 2.3 B. toyonensis AGBE2.1TL asal tanaman cabai dapat
menekan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh C. capsici pada tanaman cabai
dengan keparahan penyakit 5%. Hal ini membuktikan bahwa ada mekanisme saling
mendukung antar bakteri untuk menghambat perkembangan C. capsici.
Konsorsium Bacillus spp. yang diintroduksikan pada benih tomat mar
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meningkatkan tinggi bibit, jumlah daun, panjang akar, dibandingkan kontrol.
konsorsium Bacillus spp terbaik yaitu konsorsium B. cereus SLBE 3.1 AP + B.
Toyonensis AGBE 1.2 TL + B. pseudomycoides SLBE1.1SN yang mampu
meningkatkan tinggi benih tomat 13.50 cm, jumlah daun 9.87 helai, panjang akar
6.56 cm. Hal ini karena konsorsium Baciluus spp tersebut menghasilkan hormon
Indole Acetic Acid (IAA). Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya dari Yanti
et al., (2017) bahwa bakteri endofit tersebut dapat menghasilkan hormon IAA

Bacillus
n bahwa

gkatkan
aplikasi

mampu

kontrol.

dibandingkan dengan aplikasi ba Onggal. Selanjutnya, Yanti et al.,
(2018b) menyatakan bahwa konsorsium B. cereus strain CCM 2010 dan B.
toyonensis strain BCT-7112 dapat mempercepat pembungaan dan meningkatkan
hasil tomat. Menurut Rahni (2012), bakteri Bacillus sp. memiliki kemampuan
meningkatkan ketersedian unsur hara P dan unsur hara lainnya yang mampu

meningkatkan hasil produksi.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
perlakuan konsorsium B. pseudomycoides SLBE1.1SN + B. Toyonensis AGBE 1.2
TL+ B. cereus SLBE 3.1 AP terbaik dalam mengurangi perkembangan penyakit
layu fusarium denganmasa inkubasi 9.67 his, kejadian penyakit sebesar 57.00%,

keparahan penyakit 13.33% dgp.aaa pertumbuhan serta produksi

tanaman toma a0 tidAai elaj dan bobot

B. Saran

A
s
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Lampiran 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
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N Pelaksanaan penelitian mar april mei juni Juli
0 et
4 2 2 |3 (4|1 (2 |3[4 |1]2|3

1 Persiapan isolat

Aktinobakteria
2 Persipan inokulum

F.oxysporum
3 Uji daya hambat

Aktinobakteria terhadap

F.oxysporum
4 Persiapan Media Tanam
5 Introduksi Akti

pada benih dan

penyemaian
7 Introduksi Akti

pada bibit dan p
8 Inokulasi F.oxys
9 Pemeliharaan d:

pemupukan N
1 Pengamatan
0
1 Analisis data
1

A
\ ;
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Lampiran 2. Deskripsi Tomat Varietas Latena

Tanaman : Tomat Hibrida

Tipe . Indeterminate

Tempat Tumbuh : Dataran Tinggi

Warna Buah Matang : Merah Tua

Bentuk Buah : Lonjong

Takstur Buah : Keras sehingga cocok untuk transportasi jauh
Daya Simpan : Lama
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Lampiran 3: sidik ragam
1. Perkembangan penyakit

a. Masa inkubasi

35

Sumber Db JK KT Fhit Ftabel Ftabel Ket
5% 1%

Perlakuan 5 39.778 7.956 477 3.105 5.064 *

Galat 30 2.000 0.167

Total 35 41.778

KK 5.03

*Berbeda nyata

b. Inside

Sumber

Sumber -
Perlakuan 4 61,

Galat 10 48,314
Total 14 109,467
KK 7,83

* Berbeda nyata



b. Jumlah daun

Sumber Db JK KT Fhit Ftabel 5% Ket
Perlakuan 5 5,8594  0,83705 1,47 2,18 *
Galat 30 31,8750 0,56920
Total 35 37,7344
KK 8,25

* . berbeda tidak nyata

c. Panjang akar

Sumber

Perlaku
Galat
Total
KK

*Berbed:

3. Pertu

a. Tingg
Sumber
Perlaku
Galat
Total
KK

*: berbe

b. Juml

Sumber
Perlakug 074051 ] o
Galat
Total
KK Ly

*: berbed? MmtR _g

c. Berat Buah Tanaman

Sumber Db JK KT Fhit Ftabel 5% Ket
Perlakuan 5 0,44509 0,06358 2,70 2,42 *
Galat 30 0,56496 0,02354
Total 35 1,01005
KK 6,17

*Berbeda nyata
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